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A. [bookmark: _bookmark10]Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut merupakan suatu keadaan yang menunjukan bebasnya rongga mulut dari sisa-sisa makanan yang mengandung bakteri, debris dan kalkulus (Tambun et al., 2020).
Gigi dan mulut merupakan bagian penting dari tubuh manusia yang harus dijaga dan dirawat, sebagaimana menjaga Kesehatan tubuh secara menyeluruh. Penyakit gigi diantaranya karies gigi di Indonesia masih merupakan msalah Kesehatan utama yang menjadi perhatian karena diderita oleh Sebagian besar masyarakat di Indonesia. Salah satu penyebab penyakit gigi dan mulut adalah kebersihan yang buruk dari gigi, yang diantaranya dikarenakan mengonsumsi makanan dan minuman yang mengandung karbohidrat tinggi, merokok, mengonsumsi minuman yang beralkohol, menyikat gigi yang tidak benar. Akibat dari penyakit gigi tersebut dapat mengakibatkan gigi menjadi lebih sensitif, timbulnya rasa sakit , pembengkakan dan akibatnya dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Reza Ravi et al., 2019).
Berdasarkan the global burden of disease study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi di alami oleh hampir setengah dari populasi penduduk dunia yaitu 3,58 milyar jiwa (Fabiana Meijon Fadul, 2019).
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, penduduk Indonesia yang bermasalah dengan kesehatan gigi dan mulut mencapai 66,5%. Dari semua ini di temukan bahwa upaya membersihkan
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rongga mulut berupa menggosok gigi yang dilakukan oleh penduduk Indonesia adalah pada saat mandi pagi dan sore (94,7%). Sedangkan menurut Tambun, 2020, menyikat gigi yang benar dilakukan setelah makan pagi dan sebelum tidur malam dan di Indonesia ditemukan hanya 2,8%.(Tambun et al., 2020).
Salah satu indikator kesehatan gigi dan mulut yaitu tingkat kebersihan gigi dan mulut. Hal tersebut dapat dilihat secara klinis dari ada tidaknya deposit-deposit organik, seperti pelikel, materi alba, debris, kalkulus, dan plak gigi. Plak merupakan deposit lunak yang membentuk lapisan biofilm dan melekat pada permukaan gigi dan gusi serta permukaan jaringan keras lainnya dalam rongga mulut. Risiko yang ditimbulkan akibat kondisi kebersihan gigi dan mulut yang buruk dapat meningkatkan terjadinya karies dan penyakit periodontal. Faktor lingkungan, distribusi penduduk dan perilaku terhadap kebersihan gigi dan mulut merupakan faktor yang memengaruhi dalam peningkatan upaya kesehatan gigi dan mulut. Indikator derajat kebersihan gigi dan mulut dapat diperiksa melalui beberapa cara pemeriksaan, diantaranya dengan menggunakan indeks PHP (Patients Hiegyene Performance) (Motto et al., 2017).
Plak adalah deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi, terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu matrik interseluler, dalam pembentukan plak di awali dengan terbentuknya acquired pelicle di permukaan gigi yang berwarna transparan, bakteri akan menempel dan berproliferasi sehingga warna gigi akan menjadi agak kekuningan. Pelikel terdiri dari glikoprotein yang diendapkan oleh saliva yang terbentuk setelah proses mengosok gigi. Perkembang biakan bakteri akan menjadikan lapisan plak semakin menebal karena adanya hasil dari metabolisme dan
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adhesi dari berbagai macam bakteri pada permukaan luar plak. (Tambun et al., 2020).
Kebersihan gigi dapat diukur dengan pengukuran indeks Personal Hygiene Performance (PHP). Namun, belum banyak individu yang mengetahui tentang indeks PHP. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan edukasi yang diberikan oleh orang-orang yang ahli di bidang terkait. Selain itu, dipengaruhi juga oleh perilaku menggosok gigi. (Puspitasari et al., 2018)
Menggosok gigi juga merupakan tindakan preventif dalam mencapai keberhasilan dan kesehatan rongga mulut yang optimal. Menggosok gigi juga bertujuan untuk mengurangi rasa tidak nyaman dari bau atau rasa yang timbul karena deposit lunak yang menumpuk (Nissa et al., 2021). Frekuensi menggosok gigi dilakukan sebanyak 2x sehari yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Namun, masih terdapat banyak remaja yang hanya menggosok gigi 1x sehari. Hal tersebut didukung pada penelitian (Tanu et al., 2019)
Akademi kesehatan Gigi Puskesad (AKG) adalah salah satu lembaga pendidikan yang berkecimpung dalam masalah kesehatan gigi. Lembaga pendidikan ini mempunyai 3 kelas iyang terdiri dari mahasiswa tingkat 1,tingkat 2,dan tingkat 3 dan pada tahun 2022 ini mahasiswa tingkat 1 berjumlah 32 mahasiswa. Penting kiranya untuk mengetahui tentang tingkat kebersihan mulut terhadap mahasiswa tingkat 1 karena diawal keberadaannya di lembaga pendidikan ini mereka sedikit demi sedikit diajak turut serta dalam menjaga kebersihan diri di antaranya kebersihan mulut. Hal ini penting mengingat mereka juga merupakan salah satu ujung tombak untuk

mengadakan penyuluhan dan menjadi contoh untuk mengetahui dan menjaga kebersihan mulutnya.
Berdasarkan uraian diatas menjadi hal yang penting untuk penulis, meneliti lebih dalam tentang kebersihan gigi dan mulut mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad menggunakan indeks PHP (Patient hygiene Performace).
B. [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: “ Bagaimana Gambaran Keterampilan Mengosok Gigi Terhadap Oral Hygiene Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tingkat I Tahun 2022-2023 menggunakan indeks PHP (Patience Hygiene Performence).”
C. [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark13]Tujuan Umum

Untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Keterampilan Mengosok Gigi Terhadap Oral Hygiene Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tingkat I Tahun 2022-2023 menggunakan indeks PHP (Patience Hygiene Performence).
2. [bookmark: _bookmark14]Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui Oral Hygiene gigi pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad menggunakan indeks PHP sebelum dilakukan menggosok gigi.
b. Untuk mengetahui Oral Hygiene pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad menggunakan indeks PHP sesudah dilakukan menggosok gigi.


D. [bookmark: _bookmark15]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark16]Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya.
2. [bookmark: _bookmark17]Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Memperluas tinjauan pengetahuan peneliti dan mengetahui Gambaran Kebersihan Mulut Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Tingkat 1 Tahun 2022-2023 menggunakan indeks PHP.
b. Bagi Institusi

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai bahan bacaan dan informasi di perpustakaan Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD.
c. Bagi Mahasiswa AKG

Untuk mengetahui tingkat kebersihan mulut masing-masing mahasiswa sehingga mereka dapat lebih menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulutnya sehingga menjadi contoh yang baik bagi masyarakat sekitar.

E. [bookmark: _bookmark18]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Hasil Telaah Penelitian Sebelumnya yang Berhubungan dengan Penelitian yang diajukan
	No
	
	Deskriptif Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Status Kebersihan Gigi Dan Mulut Berdasarkan Indeks Php Pada Pasien Pengunjung Poli Gigi Di Puskesmas Poigar Kabupaten Bolaang
Mongondow Sulawesi Utara

	
	Peneliti
	Dian Tambun, Vega Roosa Fione, Ni Made Yuliana

	
	Tahun
	2020



	
	Metode
	Penelitian	ini	menggunakan	metode	deskriftif
dengan menggunakan distribusi presentase

	
	Variabel
Independen
	Kelompok umur dan Jenis Kelamin

	
	Variabel Dependen
	Kebersihan Gigi Dan Mulut Berdasarkan Indeks
PHP

	
	Hasil
	Data hasil penelitian dikelompokan berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin dan skor indeks PHP. Hasil penelitian menunjukkan indeks PHP kriteria sedang 15 responden (48,4%), kriteria buruk 10 responden (32,2%) dan kriteria baik berjumlah 6
responden (19,4%).

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
berdasarkan	Indeks	PHP	dan	metode	yang digunakan.

	2
	Judul
	Gambaran kebersihan gigi dan mulut pada siswa
berkebutuhan khusus di SLB YPAC Manado

	
	Peneliti
	Mita Octaviana Progestine, Yonan Heriyanto, Hetty
Anggrawati, Deru Marah Laut

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Jenis penelitian ini ialah deskriptif dengan desain
potong lintang.

	
	Variabel
Independen
	Jenis Kelamin

	
	Variabel Dependen
	Kebersihan gigi dan indeks OHI-S

	
	Hasil
	Subjek penelitian berjumlah 36 anak dan dibedakan berdasarkan karakteristik jenis kelamin Jumlah subjek dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki laki (Tabel 1). Yang terbanyak didapatkan ialah siswa berusia 10-12 tahun (19 siswa) dan yang paling sedikit berusia >21 tahun (2 siswa (Tabel 2)). Tabel
3 menunjukkan karakteristik subjek penelitian berdasarkan jumlah siswa berkebutuhan khusus di SLB YPAC Manado. Yang terbanyak ialah subyek
tunagrahita (44,5%).

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan pada responden, pada penelitian ini responden adalah siswa berkebutuhan khusus sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan Mahasiswa AKG Puskesad.





Persamaan dalam penelitian  ini adalah sama-sama mengetahui kebersihan gigi dan mulut.
	
	
	

	3
	Judul
	Gambaran Indeks Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada
Anak Penderita Down Syndrome Disalah Satu Slb Di Kota Bandung

	
	Peneliti
	Rohmah	Rosningrat,	Neneng	Nurjanah,	Tri
Widyastuti, Denden Ridwan Chaerudin

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Metode deskriptif

	
	Variabel
Independen
	Jenis kelamin

	
	Variabel Dependen
	Kebersihan gigi dan mulut

	
	Hasil
	Penelitian ini menggambarkan indeks kebersihan gigi dan mulut pada anak penderita down syndrome di SLB B-C-D & Autis Az Zakiyah Kota Bandung dengan menggunakan indeks OHI-S. jumlah anak dalam penelitian ini berjumlah 6 orang dari jumlah
keseluruhan 9 orang

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, pada responden, pada penelitian ini responden adalah siswa berkebutuhan khusus sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan Mahasiswa AKG Puskesad dan penelitaan ini menggunakan Indeks OHI-S sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan indeks PHP.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama memeriksa kebersihan gigi dan mulut dan metode
yang digunakan

	4
	Judul
	Gambaran Kesehatan Dan Kebersihan Rongga
Mulut Tokoh Masyarakat Desa X Kabupaten Indramayu

	
	Peneliti
	Grace Monica

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Studi ini menggunakan disain potong lintang/cross
sectional untuk melihat kondisi kesehatan serta kebersihan rongga mulut

	
	Variabel
Independen
	Jenis kelamin

	
	Variabel Dependen
	Skor PHP

	
	Hasil
	Pemeriksaan	intra	oral	dilakukan	pada	tokoh
masyarakat Desa X, Kabupaten Indramayu. Hasil



	
	
	pemeriksaan kesehatan rongga mulut dapat dilihat pada Gambar 1. Terdapat 4 (empat) orang tokoh masyarakat yang memiliki skor DMF-T dengan kategori rendah (skor 5,0-8,9), 8 (delapan) orang tokoh masyarakat memiliki skor DMF-T dengan kategori sedang (skor 9,0-13,9), dan 2 (dua) tokoh masyarakat dengan kategori tinggi (skor >13,9). Skor DMF-T tertinggi dimiliki oleh seorang pamong desa, yakni 24, sedangkan skor DMF-T terendah dimiliki oleh 2 (dua) kader PKK dengan skor 5. Rata-rata skor DMF-T tokoh masyarakat Desa X, Kabupaten Indramayu pada tahun 2019 adalah 10,4
(kategori sedang), dengan prevalensi karies 100%

	
	Perbedaan dan Persamaan
penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada  tempat dan metode yang dihunakan.

	
	
	Persamaan	penelitian	ini	sama-sama	melihat
kebersihan mulut.

	5
	Judul
	Efektifitas penyuluhan antara metode ceramah dengan pengisian teka teki silang terhadap pengetahuan dan tingkat kebersihan gigi dan mulut
murid MTS Ar-Raudhatul Islamiyah, Mempawah

	
	Peneliti
	Halimah Halimah, Rita Herlina, Muhammad Ibraar
Ayatullah.

	
	Tahun
	2019.

	
	Metode
	metode ceramah dengan kelompok perlakuan media
teka-teki silang

	
	Variabel
Independen
	Pengisian teka teki silang terhadap pengetahuan dan
tingkat kebersihan gigi dan mulut

	
	Variabel
Independen
	OHI-S

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan bahwa penyuluhan dengan pengisian teka-teki silang lebih efektif meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan kebersihan gigi dan mulut daripada penyuluhan dengan ceramah, yaitu penyuluhan dengan ceramah pengetahuan 20,1% dan penyuluhan Teka-teki Silang 22,%. Untuk peningkatan kebersihan gigi dan mulut penyuluhan dengan ceramah indeks plaknya 54,4% sedangkan penyuluhan dengan pengisian Teka-teki Silang
indeks plaknya 68,2%.

	
	Perbedaan dan
	Perbedaan
	penelitian   ini	terletak	pada
	tempat,

	
	Persamaan
	penelitian
	ini	menggunakan	indeks
	OHI-S




	penelitian
	sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan Indeks PHP dan metode yang digunakan.

Persamaan penelitian ini sama-sama tentang kebersihan gigi dan mulut.



F. [bookmark: _bookmark19]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark20]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2023.

2. [bookmark: _bookmark21]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
3. [bookmark: _bookmark22]Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini mengambil judul Gambaran Oral Hyigene Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tingkat I Tahun 2022- 2023 Menggunakan Indeks Patien Hyigene Performace (PHP) yang akan direncanakan bulan Januari 2023. Petugas pengumpul data adalah Mahasiswa AKG Puskesad dibantu dengan rekan sejawat. Penelitian ini menggunakan	metode	deskriptif	kuantitatif.
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